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Abstrak

Krisis kepemimpinan generasi pada era modern ditandai oleh melemahnya integritas, rendahnya
ketahanan moral, dan meningkatnya kecenderungan kepemimpinan toksik. Artikel ini bertujuan
merumuskan Integrity Leadership-Based Generational Development Theory (ILGDT) sebagai
kerangka konseptual pembinaan generasi yang menempatkan integritas sebagai fondasi utama
kepemimpinan. Metode yang digunakan adalah kajian konseptual melalui analisis literatur
kepemimpinan, pendidikan karakter, dan perspektif Al-Qur’an. Hasil kajian menunjukkan bahwa
pembinaan generasi yang berbasis integritas harus meliputi pembentukan karakter, keteladanan,
sistem tarbiyah berkelanjutan, serta lingkungan kepemimpinan yang sehat. Teori ILGDT
memberikan kontribusi dalam pengembangan model kepemimpinan generasi yang berorientasi
pada nilai, ketahanan moral, dan keberlanjutan peradaban.

Kata kunci: Integrity Leadership, pembinaan generasi, pendidikan karakter, kepemimpinan
Qur’ani.

Pendahuluan

Perubahan sosial yang cepat melahirkan tantangan serius dalam pembinaan generasi. Banyak
organisasi dan institusi pendidikan mengalami kesulitan dalam menyiapkan pemimpin masa depan
yang tidak hanya kompeten, tetapi juga berintegritas. Fenomena kepemimpinan pragmatis,
oportunistik, dan berorientasi kepentingan jangka pendek menjadi indikator penting adanya krisis
nilai.

Integritas dalam kepemimpinan bukan sekadar kejujuran, melainkan kesatuan antara nilai, ucapan,
dan tindakan. Dalam perspektif Islam, integritas merupakan inti dari amanah dan tanggung jawab
kepemimpinan sebagaimana ditegaskan dalam Al-Qur'an bahwa setiap manusia akan dimintai
pertanggungjawaban atas amanahnya.

Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan suatu teori yang secara sistematis menjelaskan
bagaimana generasi dibina melalui kerangka kepemimpinan berbasis integritas.

Metodologi Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan konseptual dan studi literatur.
Sumber data meliputi:

1. Literatur kepemimpinan modern.



2. Literatur pendidikan karakter.
3. Tafsir dan konsep kepemimpinan dalam Islam.
4. Pengalaman praktis pembinaan generasi dalam lembaga pendidikan dan organisasi.

Analisis dilakukan dengan mengintegrasikan konsep-konsep tersebut menjadi kerangka teori yang
koheren.

Kerangka Teoretis
1. Konsep Integrity Leadership

Integrity Leadership adalah model kepemimpinan yang menjadikan integritas sebagai pusat
pengambilan keputusan, pembentukan budaya organisasi, dan pembinaan manusia.

Menurut Stephen R. Covey, integritas merupakan fondasi kepercayaan, dan kepercayaan adalah
mata uang kepemimpinan yang paling penting®. Dalam konteks Islam, integritas tercermin
dalam sifat siddig, amanah, tabligh, dan fathanah yang menjadi karakter kepemimpinan Nabi
Muhammad saw.

2. Konsep Pembinaan Generasi

Pembinaan generasi adalah proses sistematis untuk menumbuhkan:

e Kkarakter
e kompetensi
e komitmen

visi peradaban

Pembinaan generasi tidak cukup dilakukan melalui transfer ilmu, tetapi membutuhkan
pembentukan karakter melalui keteladanan dan pembiasaan.

Integrity Leadership-Based Generational Development Theory (ILGDT)
Teori ILGDT dibangun atas empat pilar utama:
1. Pilar Integritas Personal

Pembinaan generasi harus dimulai dari pembangunan integritas individu:

e Kkejujuran
e tanggung jawab
e konsistensi nilai

Tanpa integritas personal, kepemimpinan akan mudah tergelincir pada kepentingan sesaat.

2. Pilar Keteladanan Kepemimpinan



Generasi belajar lebih banyak dari contoh daripada instruksi. Keteladanan pemimpin menjadi
faktor penentu keberhasilan pembinaan generasi.

Prinsip ini selaras dengan konsep uswah hasanah dalam Islam, di mana kepemimpinan Nabi
menjadi model pendidikan karakter.

3. Pilar Sistem Tarbiyah Berkelanjutan

Pembinaan generasi memerlukan:

kurikulum nilai
pembiasaan karakter
evaluasi berkelanjutan
mentoring

Tanpa sistem, pembinaan akan bersifat sporadis dan tidak berkelanjutan.

4. Pilar Lingkungan Kepemimpinan Sehat

Lingkungan sangat menentukan karakter generasi. Lingkungan yang:

adil

transparan

berorientasi nilai

akan mempercepat pembentukan integritas.

Sebaliknya, lingkungan toksik akan merusak karakter meskipun individu memiliki potensi baik.

Model Implementasi ILGDT

Teori ini dapat diimplementasikan melalui tiga tahap:

1. Tahap Internalization Penanaman nilai integritas melalui pendidikan dan pembiasaan.

2. Tahap Formation Pembentukan karakter melalui latihan tanggung jawab dan kepemimpinan.
3. Tahap Empowerment Pemberian peran kepemimpinan nyata kepada generasi.

Analisis dan Diskusi

Teori ILGDT memiliki beberapa keunggulan:

1. Berbasis nilai yang universal dan transenden.

2. Mengintegrasikan kepemimpinan modern dan nilai spiritual.



3. Relevan untuk pendidikan, organisasi, dan pembinaan masyarakat.

Dalam perspektif peradaban, generasi yang dibina dengan integritas memiliki:
e ketahanan moral
e keberanian mengambil keputusan benar
e kemampuan menjaga amanah

Hal ini menjadi faktor kunci keberlanjutan organisasi dan bangsa.

Implikasi Teoretis dan Praktis

Implikasi Teoretis

Teori ILGDT memperkaya kajian kepemimpinan dengan memasukkan dimensi integritas sebagal
fondasi utama pembinaan generasi.

Implikasi Praktis
Teori ini dapat diterapkan pada:

e lembaga pendidikan

e pesantren

e organisasi dakwah

e institusi pemerintahan

Kesimpulan

Integrity Leadership-Based Generational Development Theory (ILGDT) menegaskan bahwa
pembinaan generasi tidak dapat dipisahkan dari integritas kepemimpinan. Generasi yang kuat
bukan hanya generasi yang cerdas, tetapi generasi yang memiliki integritas, ketahanan moral, dan
visi peradaban.

Teori ini memberikan kerangka konseptual yang sistematis untuk membangun generasi pemimpin
masa depan yang amanah, tangguh, dan berkarakter.
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